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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Divisi tempat pelaksanaan magang berada dalam struktur Risk Management, 

Internal Audit & Compliance. Direktur memiliki peran utama dalam menentukan 

arah strategis perusahaan, menetapkan visi jangka panjang, serta melakukan 

pengambilan keputusan yang berpengaruh terhadap jalannya perusahaan. 

Sementara itu, Corporate Support Director bertanggung jawab atas pengawasan 

departemen yang mendukung operasional strategis, termasuk manajemen risiko, 

audit internal, dan kepatuhan. 

Pada struktur ini, terdapat dua posisi manajerial penting: Internal Audit 

General Manager dan RAC (Risk Analytics & Compliance) Data Analytic 

Manager. Internal Audit General Manager fokus pada pengawasan audit 

operasional dan kepatuhan di seluruh unit bisnis, sedangkan RAC Data Analytic 

Manager berfokus pada pemanfaatan data sebagai alat bantu audit yang lebih 

efektif dan berbasis risiko. Tim RAC Data Analytic dibagi menjadi dua divisi 

utama, yaitu Data Engineer dan Data Insight. Divisi Data Insight terdiri dari 

Senior Analyst dan Analyst yang bertugas mengelola, mengolah, serta menyajikan 

data hasil audit dalam bentuk visualisasi untuk mendukung pengambilan 

keputusan. Sementara itu, divisi Data Engineer bertanggung jawab atas 

pengembangan sistem otomatisasi audit menggunakan teknologi Robotic Process 

Automation (RPA) serta pengolahan data secara teknis. 

Kedudukan magang berada di dalam divisi Data Engineer sebagai Data & 

Insight Officer Intern. Posisi ini berfokus pada pembuatan robot otomatisasi 

menggunakan platform seperti UiPath untuk membantu proses audit internal, 

mulai dari pengumpulan data, eksekusi macro Excel, hingga menghasilkan hasil 

temuan yang akan disajikan melalui dashboard Power BI. Dalam menjalankan 

tugas, intern bekerja langsung di bawah bimbingan supervisor yang memastikan 

setiap proses berjalan sesuai standar dan kebutuhan tim. 
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Alur kerja proyek dalam tim RAC mengikuti tahapan yang sistematis, dimulai 

dari Analisis Kebutuhan, di mana user mengidentifikasi perlunya automasi 

terhadap suatu anomali. Setelah anomali tersebut terverifikasi, tim Data Analyst 

menyusun logika yang menggambarkan karakteristik anomali, yang kemudian 

diserahkan kepada tim Developer untuk dievaluasi. Evaluasi awal ini mencakup 

penilaian terhadap kelayakan, skala proyek, dan pengambilan keputusan untuk 

melanjutkan proyek. Jika disetujui, proses dilanjutkan ke tahap Desain Sistem, 

yang mencakup perumusan alur proses, pemilihan tools yang akan digunakan, 

serta perencanaan teknis lainnya. Setelah desain disepakati, proyek masuk ke 

tahap Development, yaitu proses pengembangan sistem dan persiapan untuk 

pengujian. Sistem yang telah dikembangkan akan melalui tahap System 

Integration Testing (SIT), yaitu pengujian internal antar developer untuk 

memastikan setiap fungsi berjalan dengan baik dan saling terintegrasi. Setelah itu, 

sistem memasuki tahap User Acceptance Testing (UAT), di mana user melakukan 

pengujian akhir untuk memastikan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan yang 

diharapkan. 

Jika seluruh proses pengujian berhasil, maka sistem akan masuk tahap Go-

Live, yang ditandai dengan pembuatan panduan penggunaan sistem (guidance), 

validasi akhir oleh manajer, serta distribusi sistem ke user. Panduan ini memuat 

informasi teknis terkait pemakaian sistem, estimasi waktu kerja, hingga metode 

trigger sistem (manual/otomatis). Selanjutnya, proyek masuk ke fase 

Maintenance, yakni pemantauan sistem setelah go-live dan penanganan apabila 

terjadi kendala atau permintaan fitur tambahan. Terakhir, sistem yang sudah tidak 

digunakan lagi akan masuk ke fase Take Out, yaitu proses penonaktifan sistem 

tersebut. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Sebagai mahasiswa magang pada posisi Data & Insight Officer Intern di tim 

RAC Data Analytic pada divisi Data Engineer, Kegiatan kerja pada posisi ini 

dilakukan dengan mengombinasikan data engineering, automation, dan 

visualization untuk membantu tim audit dalam menemukan temuan audit secara 

cepat dan akurat. Fokus utama pekerjaan adalah mendukung proses audit internal 
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melalui pengembangan otomatisasi sistem berbasis Robotic Process Automation 

(RPA) menggunakan platform UiPath. Otomatisasi ini menjadi kunci dalam 

meningkatkan efisiensi operasional tim audit, terutama dalam mengurangi beban 

kerja manual yang bersifat rutin, berulang, dan rawan kesalahan. 

Tugas utama meliputi pembuatan robot UiPath untuk mengekstraksi data dari 

berbagai sumber, seperti file Excel, sistem internal perusahaan, hingga laporan 

hasil audit. Robot dirancang untuk menjalankan alur logika tertentu, seperti 

membuka file, menjalankan formula atau makro secara otomatis, memfilter data 

sesuai dengan kebutuhan audit, serta menghasilkan output temuan yang siap untuk 

diproses lebih lanjut. Salah satu fitur penting dari robot yang dibangun adalah 

kemampuannya dalam mengidentifikasi pola-pola temuan berdasarkan indikator 

yang telah ditentukan oleh tim auditor, sehingga hasil audit dapat dihasilkan 

secara cepat dan akurat. 

Hasil dari proses otomatisasi ini kemudian diunggah ke platform AppSheet, 

yang merupakan sistem internal berbasis aplikasi untuk pengumpulan dan 

monitoring data audit. Setelah data diunggah, langkah berikutnya adalah 

visualisasi dalam bentuk dashboard menggunakan Power BI. Dashboard ini 

menampilkan hasil temuan audit secara interaktif, sehingga dapat diakses dan 

dianalisis oleh auditor maupun manajemen dengan lebih efisien. Integrasi antara 

UiPath, AppSheet, dan Power BI menjadi contoh nyata penerapan teknologi 

otomasi end-to-end dalam mendukung kegiatan audit yang berbasis data. 

Selain membangun sistem otomatisasi, peran intern juga mencakup dukungan 

terhadap tim auditor dalam proses validasi hasil temuan. Jika dari hasil yang 

diberikan oleh robot masih terdapat celah data atau indikasi permasalahan 

tambahan, maka dilakukan investigasi lanjutan yang dapat menghasilkan temuan 

baru. Dalam beberapa kasus, sistem otomatisasi yang dibangun akan diperbarui 

agar dapat menangkap temuan tambahan tersebut secara langsung pada proses 

berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa otomatisasi yang dikembangkan bersifat 

adaptif dan terus diperbaiki sesuai dengan kebutuhan audit. 

Tidak hanya bertugas pada aspek teknis pengembangan, juga aktif mencari 

solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh tim. Ketika tim mengalami 
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hambatan atau keterbatasan dalam menjalankan audit, intern berperan dalam 

mengeksplorasi tools, fitur, atau pendekatan teknis baru yang berpotensi 

membantu menyederhanakan proses kerja. Misalnya, dengan mencari alternatif 

pemrosesan data yang lebih cepat, metode otomatisasi baru, atau integrasi sistem 

tambahan yang dapat meningkatkan efektivitas audit. Seluruh proses kerja 

dilakukan di bawah arahan langsung dari supervisor, yang memberikan panduan, 

validasi, dan evaluasi terhadap setiap sistem yang dikembangkan. Pengalaman ini 

memberikan pemahaman mendalam tidak hanya mengenai cara kerja sistem 

otomatisasi, tetapi juga mengenai bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan secara 

nyata dalam proses audit internal untuk mendukung tata kelola perusahaan yang 

lebih baik dan efisien. 

Tabel 3. 1 Linimasa Program Kerja Magang 

No Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pengerjaan 

Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

1. Pengenalan Lingkungan 

kerja dan proses kerja 

mengenai sistem kerja di 

Kawan Lama dan pada 

Internal Audit 

Minggu ke - 

1 

03 Febuari 2025 07 Febuari 2025 

Problem Solving Penggunaan Power BI 

2. Mempelajari penggunaan 

AI, penerapan descriptive 

analytics, diagnostic 

analytics, dan drill though 

Minggu ke - 

2 

10 Febuari 2025 14 Febuari 2025 

3. Mengidentifikasi kelebihan 

dan batasan dalam 

penggunaan Power BI 

Dibandingkan Looker 

Studio 

Minggu ke - 

2 

10 Febuari 2025 14 Febuari 2025 

4. Memahami dan 

mempelajari penggunaan 

fitur hierarchy, Auto 

refresh pada Power BI 

Service, dan Python 

Minggu ke - 

2 

11 Febuari 2025 14 Febuari 2025 
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No Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pengerjaan 

Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

Pembuatan Robot Stock Transfer Request (STR) Manual menggunakan UIPath 

5. Pemahaman Blueprint 

logic dan setting parameter 

pembuatan robot STR 

Manual 

Minggu ke – 

3 sampai 

minggu ke - 

17 

17 Febuari 2025 3 Juni 2025 

6. Sequence Penarikan data 

ZPDOCLFOW & 

Pembuatan macro Setting 

OlahDataSTR 

Minggu ke – 

3 sampai 

minggu ke - 6 

20 Febuari 2025 11 Maret 2025 

7. Pembuatan flow pada 

sequence tarik data MB5B 

dan MB51 

Minggu ke – 

4 sampai 

minggu ke - 8  

24 Febuari 2025 26 Maret 2025 

8. Pembuatan macro 

OlahJoinData dan 

OlahDataS1 pada flow 

sequence OlahDataStep1 

Minggu ke – 

6 sampai 

minggu ke - 

11 

10 Maret 2025 15 April 2025 

9. Pembuatan flow sequence 

penarikan MB5B dan 

MB51 Step 2 

Minggu ke – 

6 sampai 

minggu ke - 

13 

11 Maret 2025 29 April 2025 

10. Pembuatan macro 

OlahJoinDataZona dan 

OlahDataS2 

Minggu ke – 

7 sampai 

minggu ke - 

16 

11 Maret 2025 21 Mei 2025 

11. Pembuatan macro 

ProsesReport, 

FormatReport, Summary, 

dan typePeriode pada flow 

sequence Report dan 

Summary  

Minggu ke – 

14 sampai 

minggu ke - 

17 

7 Mei 2025 27 Mei 2025 

12.  Testing Running Proses 

Robot STR Manual Param 

Continous Audit 

Minggu ke – 

5 sampai 

minggu ke - 

17 

20 Febuari 2025 29 Mei 2025 
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No Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pengerjaan 

Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

Web Scrapping Python 

13. pembuatan Web Scraping 

menggunakan package 

beautifulSoup dan 

selenium Web Scrapping 

Minggu ke – 

5 sampai 

minggu ke – 

6 

3 Maret 2025 10 Maret 2025 

Pembuatan Robot LPPBDO (Laporan Penyimpangan Penerimaan Barang) 

14. Pemahaman Blueprint 

Robot LPPBDO 

Minggu ke – 

14 sampai 

minggu ke - 

20 

8 Mei 2025 19 Juni 2025 

15.  Pengaturan Parameter dan 

Location File 

Minggu ke -

15 sampai 

minggu ke - 

17 

14 Mei 2025 28 Mei 2025 

16. Penarikan dan Pengolahan 

Zsshiplist 

Minggu ke – 

16 sampai 

minggu ke – 

18 

20 Mei 2025 3 Juni 2025 

17. Penarikan dan Pengolahan 

LPPB - DO 

Minggu ke – 

16 sampai 

minggu ke – 

18 

22 Mei 2025 5 Juni 2025 

18. Penarikan dan Pengolahan 

MB51 

Minggu ke – 

17 sampai 

minggu ke - 

19 

27 Mei 2025 12 Juni 2025 

19. Penarikan dan Pengolahan 

ADF Report 

Minggu ke – 

17 sampai 

minggu ke - 

20 

28 Mei 2025 19 Juni 2025 

20. Penarikan dan Pengolahan 

Open Price 

Minggu ke – 

17 sampai 

minggu ke - 

20 

29 Mei 2025 19 Juni 2025 
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3.2.1. Pengenalan Lingkungan Kerja dan Proses Kerja Mengenai Sistem 

Kerja di Kawan Lama dan Internal Audit 

Pada hari pertama kegiatan magang di Kawan Lama Group sebagai Data & 

Insight Officer Intern, seluruh mahasiswa magang terlebih dahulu dikumpulkan di 

auditorium untuk mengikuti sesi orientasi perusahaan. Sesi ini bertujuan untuk 

memperkenalkan mahasiswa magang terhadap lingkungan kerja di Kawan Lama 

Group secara menyeluruh, serta memberikan pemahaman awal mengenai visi, 

misi, dan budaya kerja perusahaan. Dalam sesi ini, pihak perusahaan 

menyampaikan company profile Kawan Lama Group yang mencakup sejarah 

berdirinya perusahaan, perkembangan bisnis dari waktu ke waktu, serta 

pencapaian-pencapaian strategis yang telah diraih. Dijelaskan bahwa Kawan 

Lama merupakan salah satu grup bisnis besar di Indonesia yang memiliki banyak 

lini usaha, mulai dari ritel, properti, distribusi komersial, hingga layanan industri 

sepergi Gambar 3.1. 

 

Gambar 3. 1 Pengenalan Lingkungan Kawan Lama 

Sebagai bagian dari pengenalan budaya kerja, Kawan Lama Group 

memperkenalkan nilai-nilai inti perusahaan yang dirangkum dalam akronim IAM 

ELITE, yang menjadi pedoman perilaku seluruh karyawan. Nilai ini 

mencerminkan komitmen perusahaan untuk mendorong potensi individu dan 

organisasi secara maksimal. IAM ELITE terdiri dari: Innovative (berani mencoba 

dan bertanggung jawab), Accountable (memiliki rasa tanggung jawab atas 

pekerjaan), Mastery (mampu mengatasi hambatan untuk solusi terbaik), 
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Excellence (berusaha unggul demi pertumbuhan diri dan tim), Leadership 

(memimpin dengan memberi contoh dan tanggung jawab), Integrity (selaras 

antara ucapan dan tindakan), Teamwork (mengutamakan kolaborasi), serta 

Enthusiasm (menjaga semangat positif dalam menghadapi tantangan). Nilai-nilai 

ini diharapkan tertanam dalam setiap individu dan tercermin dalam keseharian 

kerja di seluruh lini bisnis Kawan Lama Group. 

 

Gambar 3. 2 Pengenalan Sistem Kerja Internal Audit 

Setelah sesi orientasi umum, proses pengenalan lebih lanjut terhadap struktur 

organisasi dan alur kerja di masing-masing divisi, termasuk divisi Internal Audit 

sebagai tempat pelaksanaan program magang, diarahkan kepada peserta magang 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.2. Divisi Internal Audit berada di bawah 

naungan RAC (Risk Assurance & Compliance) yang memiliki peran strategis 

dalam memastikan efektivitas sistem pengendalian internal, kepatuhan terhadap 

kebijakan dan prosedur perusahaan, serta memberikan rekomendasi untuk 

peningkatan proses bisnis secara menyeluruh. Selain menjalankan fungsi 

pengawasan, divisi ini juga bertindak sebagai mitra strategis manajemen dalam 

mengidentifikasi risiko, meningkatkan efisiensi operasional, dan menjaga 

integritas serta akuntabilitas di seluruh unit bisnis. Dalam kegiatan magang, 

ditempatkan di bawah tim RAC Data Analytics, tepatnya pada bagian Data 

Engineer, yang berperan dalam mendukung proses audit dengan pendekatan 
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berbasis data dan teknologi. Tim ini bertanggung jawab atas pengembangan 

automasi, pengolahan data audit, serta penyajian informasi dalam bentuk visual 

melalui dashboard yang informatif. Penempatan di tim ini memberikan 

kesempatan untuk terlibat langsung dalam proses teknis, mulai dari penarikan 

data, analisis, hingga pembuatan solusi berbasis RPA (Robotic Process 

Automation) dan visualisasi data untuk mendukung efektivitas kegiatan audit 

internal. 

Pada minggu pertama pelaksanaan magang, diarahkan untuk memahami 

sistem kerja serta pengenalan awal terhadap tools dan pendekatan yang digunakan 

dalam mendukung kegiatan audit internal. Video pembelajaran yang diberikan 

oleh tim melalui Google Drive pada Gambar 3.3. Materi dalam video tersebut 

berfokus pada konsep dasar visualisasi data, dan penggunaan tools teknis seperti 

macro Excel dan UiPath. 

 

Gambar 3. 3 Video Pembelajaran Tools Kawan Lama Group 

3.2.2. Mempelajari Penggunaan AI, Penerapan Descriptive Analytics, 

Diagnostic Analytics, dan Drill Though 

Kemudian pada hari terakhir minggu ke-1, presentasi mengenai proyek-proyek 

yang telah dikerjakan selama masa perkuliahan dilakukan oleh intern Data 

Engineer. Tujuan dari presentasi tersebut adalah untuk mengenalkan tools dan 

teknologi apa saja yang nantinya dapat berguna bagi perusahaan dan juga untuk 

menentukan jobdesk selanjutnya yang akan dikerjakan peserta magang. 

Berdasarkan dari presentasi yang sudah dilakukan pada minggu ke-1 maka 
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diberikan tugas untuk mendalami mengenai penggunaan tools power BI yang 

nantinya kawan lama akan gunakan untuk pembuatan dashboard hasil temuan 

audit yang dihasilkan dari robot UIPath. Awalnya bentuk dashboard yang akan 

dipresentasikan berbentuk seperti pada Gambar 3.4. Berdasarkan dashboard 

tersebut masih terdapat banyak kekurangan dan juga belum memaksimalkan fitur-

fitur yang digunakan sehingga hasil dashboard tersebut masih ambigu dan susah 

dipahami dan diklasifikasi kedalam descriptive, diagnostic, dan predictive. Oleh 

sebab itu minggu ke-2 berfokus pada pendalaman lebih menggunakan Power BI. 

 

Gambar 3. 4 Dashboard Sebelum Revisi 

Data pada Gambar 3.4 merupakan data dummy mengenai shipment yang akan 

berfokus untuk mendalami penggunaan Power BI untuk memecahkan masalah 

mereka yang awalnya masih menggunakan google looker studio yang masih 

memiliki banyak kekurangan. Data yang digunakan mencakup informasi seperti 

nomor resi, tanggal pengiriman, jenis layanan, lokasi asal dan tujuan, serta status 

pengiriman yang dikategorikan sebagai early, on time, atau late.  

Pada bagian descriptive analytics, data shipment disajikan dalam visualisasi 

seperti bar chart dan pie chart untuk menunjukkan jumlah pengiriman berdasarkan 

waktu dan wilayah. Pada diagnostic analytics, analisis terhadap penyebab 

keterlambatan dilakukan dengan fitur interaktif seperti slicer, filter, dan drill 
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through, sehingga data dapat disaring dan ditelusuri lebih lanjut. Selain itu, fitur 

Key Influencers di Power BI diperkenalkan untuk mengidentifikasi variabel yang 

paling memengaruhi keterlambatan pengiriman. 

3.2.3. Mengidentifikasi Kelebihan dan Batasan Dalam Penggunaan Power 

BI Dibandingkan Looker Studio 

Berdasarkan kondisi yang ada di Kawan Lama, saat ini tools visualisasi 

dashboard yang digunakan adalah Looker Studio, yang memiliki sejumlah 

keterbatasan dalam membangun dashboard visualisasi yang kompleks dan 

interaktif. Oleh karena itu, Kawan Lama sedang dalam proses transisi untuk 

menggunakan Power BI. Hal ini sesuai dengan pembelajaran yang diperoleh di 

Universitas Multimedia Nusantara (UMN), di mana Power BI menjadi salah satu 

tools yang dipelajari, maka Kelebihan Power BI dapat dilihat dari table 3.2. 

Tabel 3. 2 Perbandingan Power BI vs Looker Studio 

Aspek Perbandingan Power BI Looker Studio 

Kemampuan Analitik Mendukung pembuatan DAX, 

AI Visual, dan analisis lanjutan 

Terbatas, lebih cocok dalam 

laporan sederhana dan laporan 

yang statis 

Integrasi Data Mendukung dalam sumber 

data SQL, Excel, Spreadsheet, 

Sharepoint, dll 

Integrasi hanya terbatas pada 

Google Sheets, BigQuery, 

mysql, dan Google Analytics 

Visualisasi Visualisasi interaktif seperti 

drill though, decomposition 

tree 

Visual dasar cukup baik, 

namun interaktivitas dan fitur 

lanjutan terbatas 

Penggunaan Karena berbasis DAX 

sehingga perlu pembelajaran 

lebih dalam menggunakannya 

Lebih mudah digunakan, 

antarmuka sederhana 

Relasi Table Mempunyai fitur data 

modeling dengan relasi antar 

tabel (many-to-one, one-to-

one, dsb) 

Sulit membuat relasi antar 

banyak table 

Formatting Table Terdapat fitur Hierarchy yang 

memudahkan dalam membuat 

turunan kolom 

Tidak terdapat fitur hierarchy 

sehingga terkadang susah 

untuk menemukan relasi antar 
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kolom 

Penggunaan Code Terintegrasi dengan Python 

dan R 

Tidak terintegrasi dengan 

platform code lainnya 

 

3.2.4. Memahami dan Mempelajari Penggunaan Fitur Hierarchy, Auto 

Refresh dan Python pada Power BI Service 

Pada power BI terdapat 3 fitur penting dalam Power BI, yaitu Hierarchy, 

Auto Refresh, dan python, yang dapat dipelajari dan dipahami oleh Data & Insight 

Officer. Dalam studi kasus yang digunakan selama magang, fitur ini diterapkan 

pada data shipment yang mengalami keterlambatan, dengan struktur hierarki 

mencakup City, Team, ServiceChannel, dan Salesperson seperti Gambar 3.5.  

 

Gambar 3. 5 Fitur Hierarchy 

Penggunaan fitur hierarchy dapat berfungsi untuk menganalisis 

keterlambatan pengiriman dari tingkat kota secara umum hingga ke level individu 

sales. Hal ini dapat membantu dalam memahami pola keterlambatan secara lebih 

mendalam dan menyusun tindak lanjut yang tepat. Contoh struktur hierarchy 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.6, di mana data dikelompokkan secara 

sistematis sehingga memudahkan proses eksplorasi dan analisis. 

 

Gambar 3. 6 Visualisasi Menggunakan Fitur Hierarchy 
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Selain itu, terdapat fitur penting lainnya yaitu fitur Auto Refresh pada Power 

BI Service. Fitur ini membantu dalam dashboard dan laporan yang telah 

dipublikasikan untuk memperbarui data secara otomatis berdasarkan jadwal 

tertentu. Fitur berguna dalam mendukung kebutuhan internal audit dan monitoring 

operasional karena dapat mengurangi risiko keterlambatan informasi dan 

meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan yang berbasis data aktual. 

Penggunaan fitur auto refresh dalam dilihat pada gambar 3.7.  

 

Gambar 3. 7 Fitur Auto Refresh Power BI 

Pada Gambar 3.7 ditampilkan pengaturan detail untuk fitur Auto Refresh pada 

Power BI Service. Terdapat pengaturan Refresh Frequency untuk menentukan 

seberapa sering data diperbarui secara otomatis, mulai dari harian hingga beberapa 

kali dalam sehari. Selain itu, tersedia opsi untuk menyesuaikan Time Zone agar 

proses pembaruan data mengikuti zona waktu yang sesuai dengan kebutuhan 

operasional.  

Selain itu, terdapat fitur penting lainnya yaitu fitur Python yang 

mengoptimalkan analisis dan visualisasi data. Di dalam Power BI, Python 

digunakan melalui opsi "Python Scripting" yang dapat diintegrasikan langsung 

dalam proses transformasi data maupun pembuatan visualisasi. Selama eksplorasi 

ini, dipelajari dasar penggunaan Python untuk mengimpor data, melakukan 

pembersihan data (data cleaning), serta membangun grafik tambahan 

menggunakan library populer seperti Pandas, Matplotlib, dan Seaborn. Contoh 

penggunaan Python dalam Power BI dapat dilihat pada Gambar 3.8. 
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Gambar 3. 8 Penggunaan Python pada Power BI 

Script Python pada Gambar 3.8 bertujuan untuk memprediksi jumlah pesanan 

di masa depan menggunakan model Prophet, dengan data dummy yang mencakup 

faktor eksternal seperti keterlambatan pengiriman dan jumlah pengiriman terjadwal 

serta aktual. Sehingga fitur ini berguna bagi Internal Audit Kawan Lama Group 

untuk meningkatkan pemantauan kinerja operasional, mengidentifikasi potensi 

risiko pengiriman, serta mempercepat proses audit dengan wawasan prediktif yang 

lebih akurat, sehingga membantu dalam pengelolaan risiko dan perencanaan yang 

lebih efisien. 

 

Gambar 3. 9 Visualisasi Prediksi Total Order 

Gambar 3.9 menunjukkan prediksi total order selama 12 bulan ke depan 

menggunakan model Prophet, dengan garis hitam sebagai data aktual dan garis 

biru sebagai prediksi. Model menghasilkan MAPE sebesar 17,42% dan akurasi 
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82,58%, yang menunjukkan prediksi cukup akurat. Grafik memperlihatkan pola 

historis dan proyeksi, meskipun ada fluktuasi yang perlu diperhatikan. Hasil ini 

berguna bagi Internal Audit Kawan Lama Group untuk menganalisis tren 

operasional dan mengidentifikasi risiko dari ketidakstabilan pola pesanan, dengan 

fitur Key Insight untuk merangkum temuan penting dalam evaluasi dan 

pengambilan keputusan. 

Berdasarkan hasil eksplorasi yang telah dilakukan, mulai dari pemahaman 

penggunaan analisis deskriptif, diagnostik, dan prediktif, serta fitur-fitur seperti 

hierarchy dan drill-through, hingga pemanfaatan AI Influencer, telah dilakukan 

perbandingan antara kelebihan Power BI yang tidak dimiliki oleh Looker Studio. 

Selain itu, fitur schedule refresh, penggunaan narrative text, dan integrasi script 

Python juga telah digunakan dalam pembuatan dashboard, yang akhirnya 

menghasilkan dashboard tersebut 

 

Gambar 3. 10 Descriptive Analytics 

Dashboard Gambar 3.10 merupakan contoh penerapan fitur-fitur descriptive 

analytics yang relevan untuk mendukung kebutuhan internal audit. Beberapa fitur 

utama yang digunakan antara lain adalah ringkasan metrik kinerja (KPI), tabel 

breakdown data, visualisasi tren, panel insight, dan navigasi interaktif. Fitur-fitur 

ini memberikan gambaran menyeluruh terhadap data historis dan membantu 
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dalam mengidentifikasi pola, deviasi, serta potensi risiko secara lebih cepat dan 

informatif.  

 

Gambar 3. 11 Diagnostic Analytics 

Dashboard gambar 3.11 merupakan contoh pemanfaatan diagnostic analytics 

yang relevan untuk kebutuhan internal audit, dengan menampilkan fitur-fitur 

seperti breakdown metrik utama, tabel perbandingan, peta interaktif, dan insight 

otomatis. Kemudian juga terdapat fitur fitur hierarchy yang membantu analisis 

data secara berjenjang, mulai dari level tim, kota, channel layanan, hingga sales 

person. Selain itu, pada dashboard ini juga terdapat fitur bookmark yang dapat 

dilihat pada Gambar 3.18 yang dapat dengan mudah menyimpan dan mengakses 

tampilan atau filter analisis yang sering digunakan.  
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Gambar 3. 12 Bookmark pada Diagnostic Analytics 

Fitur bookmark seperti yang terlihat pada Gambar 3.12, digunakan untuk 

menyimpan dan memanggil kembali konfigurasi tampilan atau pengaturan analisis 

tertentu sesuai kebutuhan.  

 

Gambar 3. 13 Predictive Analytics 

Dashboard gambar 3.13 merupakan contoh penerapan predictive analytics 

yang dirancang untuk kebutuhan internal audit. Dengan fitur seperti forecasting, 

visualisasi tren prediksi, serta integrasi heatmap dan insight otomatis, dashboard 

ini mendukung analisis proyeksi berdasarkan data historis tanpa perlu terfokus 

pada detail isi data. Proses prediksi yang divisualisasikan membantu dalam 



 

 

32 
Implementasi RPA Dalam…, Ray Anthony Pranoto, Universitas Multimedia Nusantara 

perencanaan, pemantauan risiko potensial, dan penentuan langkah antisipatif 

secara lebih terukur.  

3.2.5. Pemahaman Blueprint Logic Pembuatan Robot STR Manual 

Pada bagian ini, dokumen blueprint logic untuk pembuatan robot automasi 

terkait proses Stock Transfer Request (STR) Manual dipelajari dan dipahami oleh 

Data & Insight Officer Intern. STR Manual sendiri merupakan salah satu bagian 

dari sistem operasional yang cukup penting di perusahaan karena berkaitan 

langsung dengan pergerakan dan pengelolaan persediaan antar unit gudang atau 

lokasi penyimpanan yang dapat dilihat pada Gambar 3.14. 

 

Gambar 3. 14 Blueprint Stock Transfer Request 

Sebagai bagian dari proses tersebut, penelaahan terhadap setiap elemen dalam 

dokumen blueprint dilakukan oleh intern, termasuk identifikasi parameter yang 

digunakan, sistem sumber data seperti SAP, serta struktur template output yang 

menjadi hasil akhir dari robot. Dengan adanya blueprint membantu dalam 

memperoleh wawasan baru terkait bagaimana automasi dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung efisiensi proses manual yang selama ini dilakukan secara 

konvensional. 

Setelah memahami blueprint logic dari proses Stock Transfer Request (STR) 

Manual, tahap selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan pengaturan 

parameter yang diperlukan untuk menjalankan automasi proses tersebut. 
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Pengaturan parameter ini merupakan tahapan penting yang berfungsi untuk 

memastikan agar robot dapat berjalan sesuai skenario yang telah dirancang, serta 

mampu menyesuaikan eksekusi berdasarkan kondisi dan kebutuhan operasional 

yang spesifik. Setting parameter dapat dilihat pada Gambar 3.15.  

 

Gambar 3. 15 Parameter STR Manual 

Gambar 3.15 ditentukan berdasarkan struktur direktori yang ditunjukkan pada 

Gambar 3.14. Setiap hasil penarikan data secara otomatis akan disimpan ke dalam 

folder Data, sedangkan hasil olahan akhir yang telah siap digunakan akan masuk 

ke dalam folder Report. Folder Template berfungsi sebagai wadah format standar 

untuk setiap proses, mulai dari template penarikan data, pengolahan data, hingga 

output akhir. Di sisi lain, folder Log mencatat setiap eksekusi penarikan data; 

apabila suatu sequence telah dijalankan. Terdapat folder Macro yang menyimpan 

file Excel berbasis VBA Macro yang digunakan untuk membantu proses 

pengolahan data. Kemudian terdapat file Parameter yang berisi konfigurasi utama 

seluruh proses, serta file Logfile yang mencatat riwayat jalannya setiap proses 

secara rinci sebagai bagian dari sistem kontrol dan monitoring robot STR Manual. 
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Gambar 3. 16 Setting File Parameter  

File Gambar 3.16 digunakan untuk mengatur berbagai aspek yang berkaitan 

dengan proses automasi, mulai dari penentuan periode data yang akan diambil, 

hingga informasi login user dan password yang digunakan untuk mengakses data 

internal di lingkungan Kawan Lama Group. file ini berfungsi sebagai pusat 

konfigurasi kebutuhan user, yang membantu proses penarikan dan pengolahan 

data dalam STR Manual dilakukan secara spesifik, terarah, dan sesuai dengan 

permintaan masing-masing user. 

 

Gambar 3. 17 Flow Robot STR Manual 

Gambar 3.17 menunjukkan alur keseluruhan dari robot STR Manual yang 

merupakan solusi automasi yang dikembangkan untuk membantu mempercepat 

dan menyederhanakan proses permintaan pemindahan stok antar unit kerja di 

lingkungan perusahaan. Flow ini diawali dengan proses setting untuk menentukan 
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store mana saja yang akan diproses. Selanjutnya, sequence Parameter digunakan 

untuk mengatur dan meng-assign folder maupun file yang akan digunakan, 

sekaligus mendefinisikan variabel-variabel penting yang dibutuhkan dalam 

sequence berikutnya. 

Sequence berikutnya adalah pengecekan terhadap ketersediaan folder dan file 

yang telah disetting di awal. Setelah tahapan validasi tersebut, robot akan 

menjalankan sequence penarikan data yang berkaitan dengan proses pemindahan 

stok antar unit, di mana setiap baris data mencerminkan satu siklus transaksi, 

mulai dari permintaan hingga penerimaan barang. Data hasil tarikan tersebut 

kemudian diolah menggunakan macro Excel. Robot kemudian melanjutkan proses 

dengan menarik data tambahan yang berkaitan dengan status ketersediaan barang, 

histori pergerakan stok, dan catatan pemindahan antar unit sebagai bagian dari 

dokumentasi internal perusahaan. Tahapan selanjutnya adalah pengolahan data 

tersebut, yang kemudian digabungkan menggunakan macro untuk menghasilkan 

temuan akhir, termasuk identifikasi terhadap pemindahan stok yang dilakukan di 

luar zona yang telah ditentukan. 

 

Gambar 3. 18 Sequence penarikan Jadwal Store 

Gambar 3.18 menunjukkan alur flow robot yang dirancang untuk menarik data 

toko (store) yang akan dieksekusi oleh robot STR Manual. Pada tahap awal, daftar 

store telah dijadwalkan di dalam spreadsheet agar data yang ditarik selalu up to 

date. Flow ini bertugas mengambil data tersebut dari spreadsheet, kemudian 
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mengolahnya dan memasukkannya ke dalam file Parameter sebagai konfigurasi 

awal. Dalam alur ini juga diterapkan struktur if serta blok try-catch yang berfungsi 

untuk menangani potensi error selama proses berjalan. Apabila terjadi kesalahan, 

sistem akan masuk ke dalam blok catch dan secara otomatis mencoba 

menjalankan kembali proses yang sama. 

 

Gambar 3. 19 Flow Setting Parameter 

Pada Gambar 3.19 merupakan flow yang bertugas menyiapkan semua input 

yang dibutuhkan robot, baik dalam bentuk variabel maupun struktur file yang 

akan digunakan sepanjang proses berjalan. robot akan menyimpan informasi 

tersebut ke dalam file Parameter yang berfungsi sebagai referensi pusat selama 

seluruh proses berjalan. File ini berisi setting yang mencakup folder tujuan 

penyimpanan data, nama file output, serta variabel kontrol lainnya seperti status 

eksekusi dan ID log. 

Dalam rangka mendukung keberlanjutan dan akurasi eksekusi proses automasi 

STR Manual, dibuatlah flow sequence khusus untuk mencatat aktivitas robot ke 

dalam file LogFile. Flow ini dirancang untuk mencatat waktu mulai dan selesai 

dari setiap sequence yang dijalankan, serta mencatat nama proses yang sedang 

berlangsung yang dapat dilihat pada Gambar 3.20. Dengan adanya pencatatan ini, 

setiap aktivitas robot dapat dimonitor secara historis dan digunakan sebagai acuan 

dalam proses debugging maupun evaluasi performa robot.  
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Gambar 3. 20 Flow LogFile 

Gambar 3.20 menampilkan flow sequence untuk pencatatan log waktu pada 

proses automasi STR Manual, di mana robot secara otomatis mencatat informasi 

seperti waktu mulai eksekusi, identitas proses, dan status awal ke dalam file log 

yang telah ditentukan. Flow ini secara umum berfungsi sebagai mekanisme 

kontrol dan monitoring agar setiap aktivitas robot terdokumentasi dengan baik. 

Pencatatan ini menjadi bagian penting dalam proses evaluasi, troubleshooting, dan 

memastikan keberlangsungan eksekusi automasi secara akurat dan terstruktur. 

 

Gambar 3. 21 Macro Setting Store 
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Gambar 3.21 merupakan bagian dari proses automasi yang berfungsi untuk 

mengatur dan filter data sesuai dengan kebutuhan audit internal. Secara umum, 

macro ini membuka file parameter, melakukan penyaringan data berdasarkan 

periode dan kriteria tertentu, lalu menyalin hasil filter tersebut ke kolom yang 

telah disiapkan sebagai hasil olahan. Setelah itu, macro akan membersihkan data 

yang lama, menyesuaikan tampilan kolom, dan memperbarui daftar data yang 

akan digunakan dalam proses audit berikutnya. 

Pada tahap ini, dilakukan pengembangan sequence  Cek Folder. Sequence 

Cek Folder berfungsi untuk memastikan bahwa seluruh struktur folder dan file 

yang dibutuhkan oleh robot tersedia dan siap digunakan sebelum proses utama 

dijalankan. Dalam alur ini, robot akan melakukan pengecekan terhadap direktori 

kerja, dan jika terdapat file atau folder yang hilang, maka sistem akan secara 

otomatis membuat ulang sesuai struktur standar yang telah ditentukan. Untuk 

detail mengenai RPA Cek Folder dapat dilihat pada Gambar 3.22. 

 

Gambar 3. 22 RPA Sequence Cek Folder 

3.2.6. Sequence Penarikan data ZPDOCLFOW & Pembuatan macro 

Setting OlahDataSTR 

Pada tahap ini, dilakukan pembuatan flow ZPDOCFLOW dan macro Excel 

yang berfungsi untuk mendukung proses pengolahan data hasil penarikan STR 

dalam sequence yang dinamakan OlahData1.  Terdapat 2 sequence yaitu 
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OlahDataSTR dan ZPDOCFLOW, yang bertujuan untuk memproses pengolahan 

data menjadi lebih efisien, konsisten, dan minim intervensi manual. 

 

Gambar 3. 23 RPA Sequence Tarikan ZPDOCFLOW 

Robot pada proses yang ditampilkan pada Gambar 3.23 berjalan menggunakan 

platform SAP yang terintegrasi langsung dengan UiPath melalui komponen 

khusus yang mendukung interaksi antar sistem. Proses penarikan data dilakukan 

secara otomatis berdasarkan parameter yang telah ditentukan sebelumnya. Logika 

if-else diterapkan untuk memastikan bahwa data yang sama tidak ditarik lebih dari 

satu kali, sehingga menghindari terjadinya duplikasi. Seluruh pengaturan seperti 

periode, toko, dan business unit diambil dari file parameter, sehingga pengguna 

cukup melakukan pengaturan di satu tempat tanpa perlu memahami keseluruhan 

alur robot secara teknis. 

Untuk memastikan proses berjalan stabil, digunakan indicate yang dilengkapi 

dengan struktur penanganan kesalahan seperti try-catch dan retry scope guna 

mengantisipasi potensi error saat interaksi dengan sistem. Proses ini juga didesain 

untuk berjalan berulang melalui looping berdasarkan jumlah unit atau toko yang 

ditentukan. Selain itu, digunakan penyaringan data dan pencatatan waktu eksekusi 

pada setiap sequence ke dalam file log, yang dapat digunakan untuk kebutuhan 

monitoring dan evaluasi kinerja robot secara berkala. Hasil output nya nanti pada 

Gambar 3.24 akan masuk kedalam folder Data yang sudah dicreate yang nantinya 

akan digunakan untuk olahan selanjutnya. 
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Gambar 3. 24 Tarikan Data ZPDOCFLOW 

 

Gambar 3. 25 Macro OlahDataSTR 

Macro Gambar 3.25 ini berfungsi untuk mengolah data hasil penarikan STR 

secara otomatis dengan menambahkan kolom-kolom bantu yang diperlukan dalam 

proses analisis dan validasi. Secara umum, macro ini menyisipkan beberapa 

kolom baru ke dalam sheet, mengisi rumus-rumus bantu untuk mengelompokkan 

data, menghitung total permintaan, serta melakukan pengecekan dan pemetaan 

terhadap zona distribusi. Proses ini juga mencakup transformasi data mentah 

menjadi format yang lebih mudah dibaca dan dianalisis, termasuk validasi 

perbedaan zona dan pencocokan jumlah permintaan.  
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3.2.7. Pembuatan flow pada sequence tarik data MB5B dan MB51 

Tarikan data MB5B merupakan bagian dari proses penarikan data stok dari 

sistem SAP. Flow ini dirancang untuk melihat ketersediaan stok barang di tanggal 

tertentu. Dalam alur ini, robot akan membaca parameter yang telah disiapkan 

sebelumnya—seperti kode toko, periode, atau artikel—lalu secara otomatis 

membuka SAP, menavigasi ke transaksi MB5B, dan mengisi field yang 

dibutuhkan sesuai parameter tersebut Setelah itu, robot melakukan eksekusi 

pencarian, menunggu hingga hasil muncul, lalu menyalin atau mengekspor data 

tersebut ke Excel sebagai bagian dari output. Flow robot MB5B dapat dilihat pada 

Gambar 3.26. 

 

Gambar 3. 26 RPA Sequence Tarik Data MB5B 

Flow Gambar 3.26 dilengkapi beberapa fitur yang digunakan dalam flow ini 

meliputi Excel Application Scope untuk membaca parameter input dan 

menyimpan hasil, serta Read Range dan Write Range yang berfungsi untuk 

membaca dan menuliskan data ke file Excel. Dalam hal pemrosesan data, 

digunakan For Each Row untuk mengeksekusi setiap kombinasi parameter secara 

dinamis. Untuk interaksi dengan sistem SAP, aktivitas Click, Type Into, dan Send 

Hotkey digunakan untuk membuka transaksi, mengisi form, dan menjalankan 

eksekusi. Fitur If Condition, Element Exists, dan Check App State ditambahkan 

sebagai pengontrol alur dan validasi status SAP sebelum melanjutkan langkah 
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berikutnya. Sequence ini juga memanfaatkan Try-Catch serta Retry Scope sebagai 

penanganan error dan ketahanan terhadap gangguan sistem. 

 

Gambar 3. 27 Hasil Tarikan data MB5B 

Hasil dari sequence tarik data MB5B berupa file Excel yang berisi data 

ketersediaan stok barang berdasarkan filter dan parameter yang telah ditentukan 

sebelumnya yang terpada pada Gambar 3.27 

Proses selanjutnya mengambil data dari sistem SAP terkait aktivitas 

pergerakan stok (MB51). Flow Gambar 3.28 dirancang agar robot dapat 

menjalankan proses secara otomatis dengan mengacu pada parameter yang telah 

ditentukan sebelumnya, tanpa perlu intervensi manual. Data yang diperoleh 

melalui sequence ini nantinya akan digunakan untuk keperluan validasi dan 

pengolahan lebih lanjut. 

 

Gambar 3. 28 RPA Sequence Tarik Data MB51 
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Flow tarikan robot pada MB51 ini dapat dilihat pada gambar 3.28 dirancang 

agar dapat bekerja secara otomatis berdasarkan parameter yang telah ditentukan 

sebelumnya. Robot akan membuka SAP, masuk ke dalam transaksi MB51, dan 

mengisi seluruh input field secara otomatis sesuai parameter yang dibaca. Setelah 

proses pencarian dijalankan, robot akan menunggu hingga hasil ditampilkan 

secara lengkap, kemudian menyalin atau mengekspor hasil tersebut ke dalam file 

Excel sebagai bagian dari output yang nantinya akan digunakan pada proses olah 

data berikutnya. Agar proses dapat berjalan stabil dan tahan terhadap kendala 

teknis yang mungkin terjadi, flow tarikan MB51 terdapat fitur penanganan 

kesalahan (error handling) menggunakan struktur try-catch, serta retry scope 

untuk mengulang kembali langkah-langkah tertentu jika SAP tidak merespons 

secara tepat pada percobaan pertama. Output dari hasil flow sequence ini dapat 

dilihat pada Gambar 3.29. 

 

Gambar 3. 29 Tarikan Data MB51 

3.2.8. Pembuatan macro OlahJoinData dan OlahDataS1 pada flow sequence 

OlahDataStep1 

Tahapan OlahData Step 1 berperan penting dalam proses transformasi data 

hasil penarikan dari sistem SAP. Dalam tahapan ini, digunakan dua buah macro 

utama, yaitu OlahJoinData dan OlahDataS1, yang masing-masing bertujuan untuk 

menyusun ulang dan menggabungkan data dari beberapa sumber sebelum masuk 

ke tahap analisis akhir.  
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Gambar 3. 30 RPA Sequence OlahData Step 1 

Proses yang terdapat pada Gambar 3.30, dilakukan secara otomatis melalui 

pengolahan berbasis Excel VBA, sehingga dapat mempercepat proses kerja dan 

mengurangi risiko kesalahan akibat manipulasi data secara manual. Dengan 

adanya tahapan ini, data mentah yang sebelumnya tidak terstruktur dapat 

disesuaikan ke dalam format yang seragam dan siap digunakan untuk kebutuhan 

validasi, monitoring, dan pelaporan internal yang lebih lanjut. Flow Gambar 3.30 

terdiri dari beberapa komponen penting yang saling mendukung, dengan logika 

kerja yang telah dirancang secara sistematis. Salah satu elemen utama adalah 

penggunaan pengecekan Path Exist, yang berfungsi untuk memasukkan fungsi if-

else agar proses macro dijalankan sesuai dengan target store yang ingin  diproses 

lebih lanjut. 
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Gambar 3. 31 ForEach RPA Sequence OlahData Step 1 

Flow OlahDataStep 1 juga menggunakan menerapkan struktur For Each Row 

yang dapat dilihat pada Gambar 3.31 untuk membaca dan memproses data baris 

demi baris, memastikan bahwa setiap item yang ditarik dari sistem bisa dikelola 

secara dinamis. Sebelum memasuki proses utama, robot akan melakukan 

pengecekan terhadap file atau folder menggunakan komponen Path Exists dan If 

Condition, guna memastikan seluruh sumber data atau direktori telah tersedia 

sesuai kebutuhan. Jika tidak ditemukan, maka akan dilakukan tindakan sesuai 

logika yang sudah ditentukan dalam flow. 

 

Gambar 3. 32 Excel Application Scope RPA Sequence OlahData Step 1 
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Kemudian juga terdapat Excel Application Scope yang terdapat pada Gambar 

3.32, yang berguna untuk membantu robot membaca file Excel, baik secara 

keseluruhan menggunakan Read Range, maupun secara spesifik melalui Read 

Cell untuk mengambil nilai-nilai tertentu yang relevan. Data yang telah dibaca 

kemudian difilter menggunakan Filter Data Table untuk menyaring hanya bagian-

bagian yang diperlukan sesuai kriteria yang telah ditentukan. 

 

Gambar 3. 33 Invoke VBA RPA Sequence OlahData Step 1 

Salah satu fitur utama Gambar 3.33 adalah integrasi macro melalui Invoke 

VBA, di mana macro seperti OlahJoinData dan OlahDataS1, robot menjalankan 

skrip VBA yang telah disiapkan sebelumnya untuk melakukan transformasi dan 

perhitungan data secara otomatis. Setelah proses pengolahan selesai, robot juga 

dapat melakukan penyalinan data menggunakan Copy File serta membersihkan 

file tidak terpakai dengan Delete File, sebagai bagian dari pengelolaan struktur 

file yang efisien. 
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Gambar 3. 34 Macro Excel OlahJoinData 

Kemudian macro yang pertama yaitu macro OlahJoinData yang terdapat pada 

Gambar 3.34 merupakan bagian dari proses pengolahan data yang digunakan 

untuk menyusun ulang dan menggabungkan informasi dari hasil penarikan 

sebelumnya ke dalam format yang lebih terstruktur. Secara umum, macro ini 

berfungsi untuk memindahkan data penting dari satu sheet ke sheet lainnya, 

menyusun ulang posisi kolom, serta melakukan pengurutan data agar lebih mudah 

dianalisis pada tahapan selanjutnya. Setelah proses selesai, sheet sumber akan 

dibersihkan untuk menjaga kerapihan file. 

 

Gambar 3. 35 Macro Excel OlahDataS1 
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Selanjutnya pada flow robot Gambar 3.30 terdapat satu macro lainnya yaitu 

macro OlahDataS1 yang terdapat pada Gambar 3.35, merupakan macro bagian 

dari proses pengolahan lanjutan yang bertujuan untuk membandingkan data 

permintaan dengan ketersediaan stok, menggunakan hasil gabungan dari sumber 

data sebelumnya. Dalam alurnya, macro ini secara otomatis menambahkan kolom 

bantu ke dalam lembar kerja dan mengisi nilai perhitungan tertentu berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan. Hasil olahan macro tersebut akan diwarnai kuning 

pada bagian header nya yang dapat dilihat pada Gambar 3.36 dan Gambar 3.37. 

 

Gambar 3. 36 Hasil Macro OlahDataStep1 Bagian 1 

 

Gambar 3. 37 Hasil Macro OlahDataStep1 bagian 2 
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3.2.9. Pembuatan flow sequence penarikan dan Pengolahan MB5B Step 2 

dan MB51 Step 2 

Pada tahapan ini, dikembangkan sequence SAP – ZMB5B Step2 yang 

bertujuan untuk melakukan penarikan data lanjutan dari sistem SAP sebagai 

bagian dari kelengkapan proses automasi STR Manual. Sequence ini merupakan 

kelanjutan dari penarikan data sebelumnya dan dirancang untuk menangkap 

informasi yang lebih spesifik dari sistem SAP, namun dengan fokus pada sisi lain 

dari proses, yaitu berkaitan dengan artikel dan site yang berada di zona berbeda. 

sebagai bagian dari proses validasi silang antara lokasi asal dan tujuan 

pemindahan barang. Pendekatan ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

perpindahan stok telah sesuai dengan ketentuan distribusi yang berlaku di internal 

perusahaan. 

 

Gambar 3. 38 RPA Sequence ZMB5B Step 2 

Flow pada Gambar 3.38 dijalankan secara otomatis berdasarkan parameter 

tertentu. Untuk memastikan proses berjalan lancar sequence ini dikembangkan 

menggunakan berbagai fitur utama dari UiPath, yang masing-masing memiliki 

peran dalam mendukung eksekusi yang stabil dan terstruktur. Fitur utama yang 

terdapat pada flow adalah penggunaan Excel Application Scope, yang berfungsi 

untuk membuka atau mengelola file Excel yang berisi parameter input dan output 

hasil penarikan. Di dalamnya, robot memanfaatkan aktivitas Read Range untuk 
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membaca parameter seperti daftar site, artikel, dan periode, serta Write Range 

untuk menyimpan data hasil tarikan ke dalam format Excel secara otomatis. 

 

Gambar 3. 39 Activities For Each & If Condition (MB5B Step 2) 

Selanjutnya, flow pada Gambar 3.39 memanfaatkan struktur For Each Row 

untuk memproses setiap baris parameter secara dinamis, memastikan setiap lokasi 

atau artikel yang perlu diproses dapat dijalankan satu per satu tanpa intervensi 

manual. Dalam berinteraksi dengan sistem SAP, digunakan aktivitas seperti Click, 

Type Into, dan Send Hotkey, yang berfungsi untuk membantu robot dalam 

menavigasi, mengisi form transaksi ZMB5B, serta menjalankan proses penarikan 

data berdasarkan input yang telah ditentukan. Kemudian juga terdapat activities If 

Condition sebagai decision proses robot. Pengecekan struktur file dilakukan 

dengan Path Exists, dan apabila direktori belum tersedia, sistem akan membuat 

folder menggunakan Create Folder secara otomatis. Agar proses berjalan andal, 

disisipkan Try-Catch dan Retry Scope untuk mengantisipasi potensi gangguan 

seperti keterlambatan respon SAP atau kesalahan teknis lainnya. 
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Gambar 3. 40 Proses Check App State & Element Exist 

Selain itu pada Gambar 3.40, digunakan juga Check App State dan Element 

Exists guna memastikan bahwa elemen SAP yang ingin diakses telah muncul di 

layar sebelum proses dilanjutkan, sehingga menghindari kesalahan akibat 

interaksi yang terlalu cepat. Setiap proses yang dijalankan juga terdokumentasi 

melalui Log Message, yang mencatat aktivitas penting dalam bentuk log sebagai 

bagian dari kontrol dan pelacakan proses. Gambar 3.41 merupakan hasil dari 

Gambar 3.38 dan Gambar 3.42 merupakan hasil ketika data yang ditarik kosong. 

 

Gambar 3. 41 Tarik Data MB5B Step 2 
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Gambar 3. 42 Tarik Data MB5B Step 2 Kosong 

Selanjutnya setelah proses penarikan MB5B step 2 selesai lanjut ketahap flow 

sequence MB51 Step 2. Sequence ini dirancang untuk mengambil data pendukung 

tambahan yang tidak tercakup dalam proses penarikan sebelumnya, khususnya 

terkait artikel atau site yang telah diidentifikasi berada di zona berbeda. Tujuan 

dari penarikan ini adalah untuk melengkapi informasi yang diperlukan dalam 

proses validasi silang, serta membantu memperkuat analisis terhadap aktivitas 

pemindahan stok antar unit kerja. 

 

Gambar 3. 43 RPA Sequence MB51 Step 2 

Dalam proses Gambar 3.43, robot membaca parameter yang telah ditentukan 

sebelumnya yang fokus pada pemindahan antar zona distribusi. Struktur For Each 

Row digunakan untuk memastikan bahwa setiap baris parameter dapat diproses 

secara otomatis dan berurutan. Robot kemudian membuka sistem SAP, 

menjalankan transaksi MB51. Interaksi dilakukan melalui aktivitas Click, Type 
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Into, dan Send Hotkey untuk menavigasi tampilan dan menginput data ke dalam 

form SAP, mengikuti urutan yang telah diprogram. Selain itu, digunakan If 

Condition untuk memeriksa validitas data input, seperti apakah nilai artikel 

kosong.  

Setelah proses dijalankan, sistem menunggu hingga hasil ditampilkan secara 

penuh. Bila data ditemukan, maka hasil tersebut akan disalin dan disimpan ke 

dalam file Excel menggunakan Write Range dalam Excel Application Scope, 

dengan format penyimpanan yang mengikuti struktur direktori yang telah 

ditentukan dalam alur project yang hasilnya dapat dilihat pada Gambar 3.44. 

Sebaliknya, jika tidak ada data yang ditampilkan dari SAP (misalnya karena 

memang tidak ada pergerakan untuk site dan artikel tersebut), maka robot akan 

membuat file hasil yang hanya berisi keterangan bahwa data tidak tersedia yang 

terdapat pada Gambar 3.45 

 

Gambar 3. 44 Tarik Data MB51 Step 2 

 

Gambar 3. 45 Tarik Data MB51 Step 2 Kosong 
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3.2.10. Pembuatan macro OlahJoinDataZona dan OlahDataS2 

Pada tahap ini termasuk pada flow sequence bagian ―OlahData Step 2‖. Yang 

menjelaskan proses pembuatan dua buah macro otomatisasi di Excel, yaitu 

―OlahJoinDataZona‖ dan ―OlahDataS2‖, yang dirancang untuk membantu proses 

pengolahan dan integrasi data hasil penarikan fokus pada site luar zona secara 

lebih efisien dan akurat. Kedua macro ini berfungsi sebagai tahapan lanjutan 

pasca-ekstraksi data, dengan tujuan menyiapkan hasil akhir yang siap dianalisis 

oleh tim terkait. 

 

Gambar 3. 46 RPA Sequence OlahData Step 2 

Pada Gambar 3.46 menjelaskan mengenai alur robot dimulai dengan 

membuka setiap file Excel menggunakan aktivitas Excel Application Scope, 

kemudian membaca isi file tersebut dengan Read Range. Robot memanfaatkan 

For Each File in Folder dan For Each Row untuk memproses seluruh file yang 

ada, termasuk memeriksa apakah file tersebut berisi data valid. Untuk kasus 

tersebut, robot akan menggunakan If Condition guna mengecualikan file kosong 

dari proses selanjutnya. Selama proses, Log Message digunakan untuk mencatat 

status tiap file—baik yang berhasil diproses maupun yang dilewati. File dengan 

data valid dipindahkan ke folder tujuan dengan Move File, sedangkan file yang 

kosong bisa dipisahkan atau dilewati. Setelah seluruh file diklasifikasi dan 

dikelompokkan, robot menjalankan proses otomatisasi macro menggunakan Start 
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Process atau Invoke VBA, yang akan membuka Excel dan menjalankan skrip 

macro sesuai urutan. 

 

Gambar 3. 47 Macro Excel OlahJoinDataZona 

Macro Gambar 3.47 berfungsi untuk menggabungkan dan merapikan data 

hasil penarikan dari sistem, khususnya dari sheet sementara yang telah diproses 

sebelumnya. Flow ini secara otomatis menyalin elemen-elemen penting dari sheet 

sumber ke sheet tujuan, menyusun ulang berdasarkan struktur yang sudah 

ditetapkan, serta memastikan bahwa urutan dan kelengkapan data terjaga dengan 

baik. Selain itu, macro ini juga melakukan penyaringan dan pengurutan data agar 

siap digunakan dalam proses selanjutnya tanpa perlu intervensi manual. 
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Gambar 3. 48 Macro Excel OlahDataS2 

Macro Gambar 3.48 dirancang untuk memperkuat analisis lanjutan terhadap 

hasil pengolahan data dengan menambahkan rumus excel yang terhitung secara 

otomatis dan validasi data. Macro ini akan mengecek keberadaan data STR luar 

zona dan memberikan penanda jika data tidak tersedia, guna menghindari 

kesalahan proses selanjutnya. Jika data ada, macro secara otomatis menghitung 

estimasi stok yang tersedia di area terdekat melalui kolom "Stock Area Terdekat", 

berdasarkan parameter yang sudah ditentukan. Setelah proses 2 macro ini berjalan 

maka data yang memiliki status luar zona akan melakukan pengecekan stock area 

terdekat. Hasil dari olahan ini dapat dilihat pada Gambar 3.49. 

 

Gambar 3. 49 Hasil OlahanData S2 
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3.2.11. Pembuatan macro ProsesReport, FormatReport, Summary, dan 

typePeriode pada flow sequence Report dan Summary 

Pada bagian ini berfokus pada optimalisasi proses pelaporan melalui 

pemanfaatan macro dalam workflow otomatisasi audit, yang menjelaskan 

pembuatan dan penggunaan beberapa macro penting—yaitu ―ProsesReport‖, 

“FormatReport‖, “Summary‖, “typePeriode‖ yang diintegrasikan dalam sequence 

Report dan Summary. Macro-macro tersebut dirancang untuk mempercepat 

pemrosesan data, memperbaiki tampilan laporan, merangkum hasil audit secara 

otomatis, serta menyesuaikan periode pelaporan sesuai kebutuhan. 

 

Gambar 3. 50 RPA Sequence Proses Report 

Gambar 3.50 menjelaskan alur sequence ―Proses Report‖ yang berfungsi 

sebagai inti dari proses otomatisasi laporan, yang dirancang untuk memastikan 

eksekusi yang efisien dan tertata. Di dalamnya, terdapat serangkaian aktivitas 

yang saling terhubung, dimulai dari ―kill process‖ Excel yang sedang aktif untuk 

menghindari konflik saat membuka file. Setelah itu, workflow mencatat informasi 

log secara detail sebagai bentuk dokumentasi proses. Kemudian, dilakukan iterasi 

terhadap setiap baris data dalam sebuah tabel, yang mencerminkan proses utama 

dalam membaca dan mengolah isi laporan. 
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Gambar 3. 51 Macro Excel ProsesReport 

Gambar 3.51 menjelaskan proses macro ―ProsesReport‖ yang berfungsi untuk 

mengolah data pada sheet "Data STR" dan menghasilkan rekapitulasi pada sheet 

"Summary" serta menyalin data terfilter ke beberapa sheet pendukung untuk hasil 

final reportnya. Proses dimulai dengan menambahkan kolom bantu untuk 

menghitung jumlah store mana yang melanggar aturan dalam kebijakan 

perusahaan. Setelah itu, macro melanjutkan ke sheet "Summary" menghitung total 

STR manual dan jumlah kasus berdasarkan kriteria yang ditentukan. Selanjutnya, 

macro menyaring data sesuai kondisi tertentu (misalnya ―beda zona‖ atau ―1 

zona‖) dan menyalin data hasil filter ke sheet khusus untuk dokumentasi lebih 

lanjut.  
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Gambar 3. 52 Macro Excel FormatReport & TabelSummary 

Macro Gambar 3.52 digunakan untuk membersihkan dan memperindah 

tampilan laporan audit di Excel. ―FormatReport‖ secara otomatis menghapus 

empat sheet yang tidak lagi dibutuhkan, untuk menyederhanakan workbook. 

Sementara itu, ―TabelSummary‖  digunakan untuk menambahkan garis batas 

(border) pada tabel di sheet "Summary". 

 

Gambar 3. 53 RPA Sequence Proses Summary 
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Pada Gambar 3.53, terdapat proses pengolahan data hasil tarikan report yang 

diubah ke dalam bentuk tabel. Data tersebut kemudian dirangkum menjadi tiga 

kategori temuan. Proses ini dilakukan menggunakan macro bernama ―summary‖, 

―summary_step2‖, dan ―Summary Type_In‖, yang bertujuan untuk memudahkan 

user dalam menganalisis data lebih lanjut dengan cepat dan efisien. Selain itu, 

terdapat juga fungsi untuk mengunggah hasil pengolahan data tersebut ke Google 

Drive, sehingga user dapat mengakses dan melihat data secara langsung melalui 

lokasi Google Drive yang telah ditentukan. 

 

Gambar 3. 54 Macro Excel Summary 

Gambar 3.54 merupakan macro ―Summary‖ yang berfungsi untuk menyalin 

data anomali menjadi tiga kategori berbeda pada workbook aktif ke sheet yang 

berbeda dalam workbook target.  
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Gambar 3. 55 Macro Excel Summary_Step2 

Gambar 3.55 merupakan macro ―Summary_Step2‖ yang berfungsi untuk 

melakukan pemformatan dan penyesuaian data pada tiga anomali yang berbeda. 

Prosedur ini menghilangkan penggabungan sel (unmerge) pada beberapa range 

tertentu dan menyetel alignment serta properti teks untuk memastikan tampilan 

data rapi dan konsisten. Selain itu, macro ini menambahkan kolom baru seperti 

"Nama Logic" dan "Hasil/Output" dengan mengisi nilai default dan menyalin data 

dari kolom lain untuk melengkapi informasi. 
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Gambar 3. 56 Macro Excel Summary_TypeIn 

Gambar 3.56 berisikan macro ―Summary_TypeIn‖ yang berguna untuk 

menggabungkan hasil 3 output data anomali kedalam satu file excel yang sama, 

proses macro tersebut mengolah dengan membuka excel source data yang akan 

dimasukkan kedalam excel target dan nantinya akan terdapat 3 kategori untuk 

memisahkan data 1 dengan data lainnya. macro juga mengatur format tampilan 

tanggal pada beberapa kolom tertentu agar konsisten dengan format "m/d/yyyy". 

3.2.12. Testing Running Proses Robot STR Manual Param Continous Audit 

Setelah seluruh proses dibuat dan dijalankan, tahap berikutnya adalah 

melakukan pengujian (testing) untuk memastikan bahwa flow RPA STR Manual 

berjalan dengan lancar dan sesuai prosedur yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, 

proses running dilakukan untuk memantau keseluruhan alur kerja, mulai dari 

pengaturan parameter awal hingga menghasilkan output akhir dan membuat 

rangkuman (summary). Pada hal ini pembuatan log yang sudah dimasukkan 

kedalam masing masing sequence proses RPA berguna, karena pada log tersebut 

terdapat keterangan mengenai proses running robot berjalan berapa lama dari awal 

hingga akhir. Log tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.57. 
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Gambar 3. 57 Log File STR Manual 

 

Gambar 3. 58 Flow RPA Sequence All Site 

Pada Gambar 3.58 berfungsi untuk menjalankan 2 flow dalam 1 robot secara 

bersamaan. Awalnya robot ini hanya terdiri dari 1 flow yang akan jalan sesuai 

dengan jadwal yang ditetapkan namun karena kebutuhan suatu hal, maka terdapat 

1 flow tambahan untuk melakukan running robot secara keseluruhan tanpa 

memperhitungkan berapa store yang akan dirunning. Tujuan dari ini adalah untuk 
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diberikan kepada divisi Insigiht dalam pembuatan dashboard nantinya agar data 

yang disajikan dapat dilihat dalam bentuk dashboard. 

3.2.13. Pembuatan Web Scraping menggunakan package beautifulSoup dan 

selenium Web Scrapping 

Pada bagian ini, pengembangan web scraping dilakukan sebagai side task 

dengan memanfaatkan library Python seperti ―BeautifulSoup‖ dan ―Selenium‖. 

Tujuannya adalah untuk memperluas pemahaman teknis dalam mengambil data 

dari halaman web secara otomatis, baik yang bersifat statis maupun dinamis. 

Proyek ini dirancang sebagai dasar untuk exploration dan pengujian terhadap 

struktur HTML serta interaksi antar elemen web, seperti tombol, dropdown, dan 

pagination.  

 

Gambar 3. 59 Code Web Scrapping 

Website yang digunakan adalah situs Amazon, yang dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran teknik web scraping. Gambar 3.59 menampilkan kode 

program yang digunakan untuk melakukan web scraping, di mana proses dimulai 

dengan inisialisasi browser secara otomatis menggunakan library Selenium, yang 

berfungsi untuk membuka halaman pencarian produk laptop di situs tersebut. 

Setelah halaman berhasil dimuat, struktur HTML dari halaman tersebut di-parse 
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menggunakan library BeautifulSoup. Selanjutnya, dilakukan proses perulangan 

menggunakan struktur for loop berdasarkan jumlah halaman tersebut untuk 

mengakses masing-masing halaman dan mengekstrak informasi produk. Informasi 

yang dikumpulkan dalam setiap iterasi meliputi judul produk, URL gambar, rating 

(jika tersedia), dan harga. Seluruh data yang telah terkumpul disimpan dalam 

bentuk list Python, kemudian dikompilasi menjadi sebuah DataFrame 

menggunakan library pandas. Yang akhrinya data tersebut diekspor ke dalam file 

Excel untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. Gambar 3.60 menampilkan 

hasil akhir dari proses web scraping yang telah dijalankan menggunakan Python. 

 

Gambar 3. 60 Hasil Web Scrapping Python 

Setelah proses eksplorasi menggunakan selenium dengan python selesai, 

langkah selanjutnya adalah mendokumentasikan cara penggunaan mulai dari setup 

selenium hingga cara melakukan web scrapping itu sendiri. 

3.2.14. Pemahaman Blueprint Robot LPPBDO 

Setelah pembuatan robot STR Manual selesai dan dikirim ke tim data analyst, 

sambil menunggu proses validasi data serta pengecekan kebenaran hasil tarikan 

data yang telah diolah melalui robot, proyek selanjutnya yang dikerjakan adalah 

pengembangan logic robot LPPBDO. Logic LPPBDO merupakan suatu alur 
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logika yang dirancang untuk mendeteksi anomali pada laporan penyimpangan 

penerimaan barang, khususnya ketika terjadi ketidaksesuaian antara jumlah 

barang yang diminta dengan jumlah barang yang diterima. Gambar 3.61 

merupakan blueprint robot LPPBDO. 

 

Gambar 3. 61 Blueprint Robot LPPBDO 

3.2.15. Pengaturan Parameter dan Location File 

Sama halnya dengan robot pada proses STR Manual, pengaturan folder pada 

robot LPPBDO dibagi menjadi lima folder utama dan satu file parameter. Folder 

Macro berisi rumus-rumus makro yang digunakan dalam pemrosesan data oleh 

robot LPPBDO. Folder Template menyimpan format data yang diinginkan oleh 

pengguna sesuai dengan struktur awal. Folder Log berisi rekaman jejak proses 

eksekusi RPA, termasuk informasi terkait tahapan yang telah dijalankan. Folder 

Data digunakan untuk menyimpan hasil olahan sementara maupun data mentah 

yang belum diproses. Folder Report menyimpan hasil akhir pemrosesan data oleh 

robot. Sementara itu, file Parameter berisi pengaturan konfigurasi robot, seperti 

unit bisnis (BU) yang akan dijalankan, periode eksekusi robot, akun pengguna 

yang digunakan untuk menarik data, serta daftar toko yang ingin diproses. 

Gambar 3.62 berisikan flow robot LPPBDO. 
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Gambar 3. 62 Flow RPA LPPBDO 

Gambar 3.62 menunjukkan alur keseluruhan dari robot LPPBDO, yaitu 

automation yang dikembangkan untuk membantu mendeteksi ketidaksesuaian 

jumlah barang antara saat dipesan dan saat diterima. Selain itu, robot ini juga 

mendeteksi apabila terdapat ketidaksesuaian data pada saat store menerima 

barang. Dalam kondisi ideal, store wajib melakukan input ke dua sistem internal 

perusahaan. Namun, dalam praktiknya, terdapat store yang tidak melakukan input 

secara lengkap, sehingga menyebabkan perbedaan data antar sistem. Robot ini 

dirancang untuk mendeteksi anomali tersebut, yaitu perbedaan antara jumlah 

barang yang dipesan dengan jumlah yang diterima berdasarkan sumber data yang 

berbeda. 

Pada Gambar 3.62, ditampilkan flow ‗Param Continous Audit‘ dan 

‗Parameter‘ yang memiliki kesamaan dengan struktur pada robot STR Manual. 

Flow ‗Param Continous Audit‘ berfungsi untuk menentukan toko (store) mana 

saja yang akan dijalankan oleh robot berdasarkan jadwal yang telah ditetapkan. 

Sementara itu, flow ‗Parameter‘ berisi assign yang digunakan sebagai konfigurasi 

awal dan akan menjadi acuan bagi flow-flow selanjutnya dalam menjalankan 

proses otomasi. 

3.2.16. Penarikan dan Pengolahan Zsshiplist 

Data Zsshiplist merupakan rekaman detail pengiriman dan penerimaan barang 

dari sistem SAP. Proses penarikan Zsshiplist ini didasarkan pada flow robot 

bagian ‗Data ZSSHIPLIST SAP‘ yang dapat dilihat pada Gambar 3.63 dan 

pengolahan dari hasil tarikan ‗Olah Zsshiplist 1‘ yang dapat dilihat pada Gambar 

3.65 
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Gambar 3. 63 Flow Sequence Data Zsshiplist SAP 

Pada Gambar 3.63, ditampilkan sequence yang berfungsi untuk mengatur alur 

proses audit penerimaan barang berbasis data SAP. Struktur utama menggunakan 

kondisi If untuk menentukan jalur eksekusi berdasarkan validasi, seperti 

keberadaan file atau hasil query SAP. Bagian Then dijalankan jika kondisi 

terpenuhi, sedangkan Else digunakan untuk penanganan alternatif seperti logging 

error. Aktivitas Assign digunakan untuk inisialisasi dan pembaruan variabel, 

termasuk menyimpan hasil pembacaan file, mengatur status proses, serta 

menyiapkan input untuk tahapan selanjutnya. Perulangan dilakukan menggunakan 

For Each Row dan While, sedangkan Indicate Element digunakan untuk 

mengotomatisasi penarikan data ZSSHIPLIST langsung dari antarmuka SAP. 

 

Gambar 3. 64 Flow Sequence Olah Zsshiplist 1 
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Pada Gambar 3.64 berisikan sebuah sequence untuk menjalankan hasil olahan 

pada tarikan SAP Zsshiplist. Pada flow terdapat banyak fungsi if else yang 

berguna agar tidak terjadi pengulangan pengolahan macro ketika file tersebut 

sudah diolah dengan macro. Hal itu dilengkapi dengan path exist file tersebut 

yang dimasukkan kedalam fungsi if else, sehingga mengatasi tidak melakukan 

pengolahan macro. Pada flow tersebut terdapat 2 macro yang digunakan yaitu 

macro ‗OlahZsshiplist1‘ dan ‗OlahMacroZsshiplist‘. 

 

Gambar 3. 65 Macro OlahZsshiplist1 

Macro Gambar 3.65, berfungsi untuk menggabungkan dan membersihkan data 

dari file Excel ZSSHIPLIST, berdasarkan parameter periode dan user yang 

diambil dari file Parameter.xlsx. Proses diawali dengan membuka file parameter 

untuk membaca path file sesuai tanggal dan user yang ditentukan, kemudian data 

dari masing-masing file sumber disalin ke dalam Template Gabungan 

ZSSHIPLIST. Setelah proses penggabungan, macro menambahkan kolom baru 

‗Key Compare LPPB‘ yang digunakan agar data Zsshiplist dapat digabungkan 

dengan data LPPB. 
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Gambar 3. 66 Macro OlahMacroZsshiplist 

Macro Gambar 3.66 bertujuan untuk membuat dan mengatur Pivot Table dari 

data penerimaan barang dalam file gabungan. Proses dimulai dengan membuka 

file template, menyalin seluruh data, dan membentuk Pivot Table pada sheet baru. 

Semua subtotal dimatikan agar tampilan lebih bersih, struktur baris disusun secara 

tabular, dan filter ditambahkan untuk memudahkan analisis. Hasil Pivot Table 

kemudian disalin ke sheet baru bernama ANOMALI RECEIVING sebagai rekap 

penyimpangan. Setelah semua proses selesai, file disimpan dan ditutup secara 

otomatis. 

3.2.17. Penarikan dan Pengolahan LPPB – DO 

Data LPPB – DO merupakan data detail pengiriman dan penerimaan barang 

antar unit bisnis, termasuk informasi selisih jumlah barang yang diterima. Proses 

penarikan Data LPPB – DO ini didasarkan pada flow robot bagian ‗Data LPPB-

DO Monitoring‘ yang dapat dilihat pada Gambar X dan pengolahan dari hasil 

tarikan ‗Olah Data Gabungan‘ yang dapat dilihat pada Gambar 3.67 
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Gambar 3. 67 Flow Sequence Data LPPB – DO Monitoring 

Proses penarikan data LPPB pada Gambar 3.67 memiliki alur yang serupa 

dengan penarikan data ZSSHIPLIST, namun perbedaannya terletak pada sistem 

yang digunakan. ZSSHIPLIST ditarik melalui SAP, sedangkan data LPPB 

menggunakan sistem internal S2 Support. Penarikan data dilakukan untuk periode 

tiga bulan, namun karena sistem tidak mendukung penarikan sekaligus, digunakan 

fungsi For Each untuk membagi interval menjadi per 10 hari guna menghindari 

error akibat beban data yang besar. Selain itu, logika If-Else disatukan dengan 

fungsi Path Exists digunakan untuk memastikan data belum ditarik sebelumnya, 

sehingga proses tidak berjalan secara berulang.  

 

Gambar 3. 68 Flow Sequence Olah Data Gabungan 
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Gambar 3.68 berisikan flow untuk mengolah penarikan data LPPBDO yang 

terdapat 2 macro utama yaitu ‗Gabungan File‘ yang terdapat pada gambar 3.69 

dan ‗OlahLPPBBDO1‘ yang terdapat pada Gambar 3.70. 

 

Gambar 3. 69 Macro Gabungan File 

Macro Gambar 3.69 digunakan untuk menggabungkan data LPPBDO 

Monitoring dari beberapa file periode ke dalam satu file gabungan utama. Proses 

dimulai dengan membaca file parameter untuk menentukan nama dan lokasi file, 

kemudian membuka file gabungan sebagai target. Selanjutnya, macro membuka 

setiap file per-periode (dari baris 2 hingga 10), memeriksa apakah data tidak 

bertuliskan ―NIHIL‖, lalu menyalin isinya ke file gabungan. 
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Gambar 3. 70 Macro OlahLPPBDO1 

Macro gambar 3.70, digunakan untuk menambahkan satu kolom pada sheets 

LPPBDO ‗key compare LPPB‘ yang berguna agar data dapat digabungkan dengan 

penarikan data Zsshiplist sesuai dengan key compare pada Zsshiplist. Kemudian 

jika key compare pada LPPB dan Zsshiplist match maka data pada beberapa 

kolom pada Zsshiplist dan LPPB dapat disatukan. Setelah itu, macro menghitung 

selisih kuantitas antara sistem SAP dan S2 Support yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi berbagai jenis anomali. 

3.2.18. Penarikan dan Pengolahan MB51 

Data MB51 merupakan catatan goods receipt dari sistem SAP yang mencakup 

informasi penerimaan barang. Proses penarikan MB51 ini didasarkan pada flow 

robot bagian ‗Data MB51 SAP‘ yang dapat dilihat pada Gambar 3.71. 
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Gambar 3. 71 Flow Sequence Data MB51 SAP 

Proses flow pada Gambar 3.71 memiliki kesamaan dengan proses penarikan 

ZSSHIPLIST maupun LPPBDO, namun yang membedakan adalah tipe transaksi 

yang digunakan, jenis data yang ditarik,serta proses indicate element yang 

berbeda dari flow lainnya. kemudian seperti no article dll yang dibutuhkan untuk 

proses penarikan membutuhkan hasil olahan dari gabungan Zsshiplist dan LPPB 

sehingga proses dapat berjalan jika kedua proses sebelumnya sudah berjalan. 

Selain itu, pada flow tersebut, seluruh pengolahan menggunakan macro disatukan 

dalam satu alur yang sama yang terdapat pada Gambar 3.72. 

 

Gambar 3. 72 Macro OlahMB51 
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Macro Gambar 3.72, digunakan untuk menyiapkan data penarikan ke laporan 

MB51 dengan membuat sheet baru dan menyalin informasi yang difilter 

berdasarkan kondisi tertentu. Proses ini bergantung pada data yang telah diolah 

dari LPPB dan ZSSHIPLIST, karena keduanya menjadi dasar identifikasi transaksi 

yang perlu ditelusuri lebih lanjut.  

 

 

Gambar 3. 73 Macro OlahMB51Step2 

Macro Gambar 3.73, digunakan untuk memproses data hasil penarikan MB51 

dan menggabungkannya ke dalam sheet yang berisikan Gabungan LPPB dan 

Zsshiplist guna analisis lebih lanjut. Macro ini membuat kolom pembanding, 

menyalin artikel dengan kategori tertentu, dan menambahkan informasi kuantitas 

berdasarkan lokasi penyimpanan dari data MB51. Selanjutnya, macro menghitung 

selisih kuantitas antara data LPPB dan MB51 serta menandai potensi anomali 

baru berdasarkan hasil perbandingan tersebut. 

3.2.19. Penarikan dan Pengolahan ADF Report 

Data ADF Report merupakan catatan pengajuan ADF yang mencakup detail 

barang rusak atau tidak sesuai hasil dari pengiriman. . Proses penarikan MB51 ini 
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didasarkan pada flow robot bagian ‗Data ADF Report‘ yang dapat dilihat pada 

Gambar 3.74. 

 

Gambar 3. 74 Flow Sequence Data ADF Report 

Proses flow pada sequence Gambar 3.74 memiliki kesamaan sistem dan fungsi 

dengan tarikan LPPBDO. Pada flow ini, digunakan akses melalui Firefox untuk 

melakukan penarikan data ADF Report. Perbedaannya terletak pada kebutuhan 

data, di mana penarikan ADF Report memerlukanno article pada hasil olahan dari 

ZSSHIPLIST, LPPBDO, dan MB51 sebagai dasar prosesnya. 

 

Gambar 3. 75 Macro OlahAnomaliADF 
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Macro Gambar 3.75, digunakan untuk megabungkan data ADF Report dengan 

sheet gabungan LPPB, Zsshiplist, dan MB51 dengan informasi hasil lookup dari 

sheet ADF REPORT yang sudah terdapat key compare ADF, khusus untuk entri 

dengan kategori DAMAGE GOODS. Proses ini menambahkan berbagai kolom 

baru seperti informasi persetujuan, kuantitas, tanggal, dan nomor referensi, lalu 

menghitung selisih kuantitas antara data LPPB dan ADF. Macro ini juga 

mengidentifikasi potensi anomali tambahan berdasarkan hasil perbandingan 

tersebut, sehingga mendukung analisis lebih mendalam terhadap penyimpangan 

barang yang diajukan melalui ADF.  

3.2.20. Penarikan dan Pengolahan Open Price 

Data Open Price merupakan catatan transaksi barang dengan status open price 

di toko, yang mencakup informasi harga, jumlah dan diskon. Proses penarikan 

Open Price terdapat pada flow robot bagian ‗Data Open Price‘ yang dapat dilihat 

pada Gambar 3.76. 

 

Gambar 3. 76 Flow Sequence Data Open Price 

Gambar 3.76 menampilkan flow penarikan data Open Price yang 

menggunakan database terintegrasi dengan MySQL. Untuk menghubungkan 

MySQL dengan UiPath, digunakan koneksi tambahan berupa ODBC sebagai 

penghubung. Query yang dijalankan dalam proses ini telah terintegrasi langsung 

dengan file parameter, sehingga otomatis menyesuaikan dengan periode data yang 

diambil, nama table yang ingin ditarik, serta where statement yang disesuaikan 

dengan permintaan pengguna. 
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Gambar 3. 77 Macro OlahOpenPrice 

Macro Gambar 3.77 digunakan untuk memproses data pada sheet hasil 

penarikan Open Price dengan mengganti nama sheet dan menambahkan kolom 

key compare Open Price agar data dapat disatukan dengan penarikan dan 

pengolahan lainnya. Kemudian proses ini bertujuan untuk mempersiapkan data 

agar dapat dibandingkan secara akurat dengan data ADF, khususnya dalam hal 

selisih antara qty sold dan discount. Hasil  olahan anomali seluruh data dari data 

Zsshiplist, LPPB, MB51, ADF Report dan Open Price tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 3.78. 

 

Gambar 3. 78 Hasil Final Olahan Robot LPPBDO 
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3.2 Kendala yang Ditemukan 

Selama pelaksanaan kegiatan magang di Kawan Lama, kesempatan untuk 

mempelajari proses kerja serta mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

telah diberikan kepada peserta magang. Namun demikian, dalam pelaksanaannya, 

sejumlah kendala juga dialami selama menjalani praktik kerja, antara lain sebagai 

berikut: 

5. Pemahaman proses flow belum utuh 

Karena penugasan dimulai saat proyek sudah berjalan, pemahaman 

terhadap keseluruhan alur kerja belum sepenuhnya terbentuk. Banyak 

proses yang sudah berlangsung tanpa adanya dokumentasi atau briefing 

menyeluruh, sehingga konteks awal harus dipelajari sendiri melalui 

eksplorasi file dan berdiskusi dengan rekan kerja. 

6. Dokumentasi data yang kurang lengkap 

Struktur file, logika relasi antar sheet, serta penjelasan atas parameter dan 

hasil output tidak selalu terdokumentasi secara jelas. Sering kali, file 

disiapkan berdasarkan kebiasaan atau pemahaman internal tim 

sebelumnya, sehingga saat dilakukan penyesuaian atau pengolahan lebih 

lanjut. 

7. Keterbatasan perangkat kerja 

Perangkat yang digunakan dalam pekerjaan tidak selalu mendukung 

efisiensi kerja. Beberapa proses harus dijalankan dengan akses terbatas, 

penggunaan PC yang harus dibagi dengan rekan lain, atau perangkat yang 

tidak memiliki performa optimal untuk menjalankan UiPath atau 

pemrosesan file Excel berukuran besar.  

8. Kurangnya pemahaman struktur kerja internal audit 

Di awal penugasan, struktur organisasi, alur proses audit, dan peran 

masing-masing stakeholder belum sepenuhnya dipahami. Hal ini 

menyulitkan dalam memahami prioritas kerja, urgensi permintaan data, 

serta bagaimana alur komunikasi dan pelaporan dijalankan dalam tim 

audit. 

9. Akses kerja yang sangat terbatas 
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Beberapa proses penting, seperti penarikan data dari database, tidak dapat 

dilakukan secara langsung karena adanya batasan akses dan akses user 

yang diberikan juga minim. Sehingga pengerjaan terkadang tertunda 

sambil menunggu otorisasi dari pihak terkait. 

3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Untuk mengatasi kendala-kendala yang telah dialami selama pelaksanaan 

magang, berbagai upaya telah dilakukan secara bertahap. Berikut merupakan 

tahapan yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut: 

1. dilakukan eksplorasi langsung terhadap file XAML, Excel, dan macro 

yang telah digunakan. Setiap aktivitas di-trace satu per satu, didampingi 

dengan diskusi bersama tim developer dan audit untuk memahami tujuan 

tiap proses. 

2. dilakukan pembuatan dokumentasi tambahan berupa catatan struktur data, 

rumus penting, dan relasi antar worksheet dalam bentuk tabel atau 

mindmap sederhana. 

3. jadwal penggunaan perangkat dikomunikasikan dengan tim agar tidak 

saling berbenturan. Selain itu, beberapa proses dipecah menjadi tugas yang 

bisa dikerjakan secara offline terlebih dahulu. 

4. Pemahaman ini diperoleh secara bertahap melalui keterlibatan langsung 

dalam pertemuan tim audit dan membaca referensi internal seperti 

flowchart audit 

5. Akses tambahan diajukan secara resmi melalui prosedur yang berlaku. 

Sementara menunggu persetujuan, digunakan data simulasi atau dummy 

untuk mengembangkan automation. 

 

 


